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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
Medroksi Progesteron Asetat terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida 
tikus putih jantan (Rattus norvegius). 
Hewan percobaan yang digunakan adalah 24 ekor tikus putih jantan 
berumur antara lima sampai enam bulan dengan bobot badan rataan 257,96 
± 32,51 gram. Selama percobaan tikus putih tersebut diberi pakan ayam 
buatan PT. Comfeed Indonesia berbentuk pellet. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 
dan enam ulangan. Keempat perlakuan tersebut masing-masing adalah Po 
(pemberian NaCI fisiologis) sebagai kontrol, P1 (pemberian MPA 4 mg per 
ekor) , P2 (pemberian MPA 8 mg per ekor) , dan P3 (pemberian MPA 12 mg per 
ekor). Penyuntikan MPA dilakukan secara intramuskuler diberikan tiga kali 
tiap tikus dengan interval waktu 28 hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian MPA dengan dosis 
0,4,8 dan 12 mg per ekor tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P >0,05) 
terhadap kenaikan kadar kolesterol total dan trigliserida darah tikus putih 
jantan. 
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